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ABSTRAK 

Rais Mahajir, Sebaran Mikroplastik di Perairan Laut Kota Semarang, 

Jawa Tengah. Dibimbing oleh Ir.Luqman Hakim, S.T., M.Si. 

Sampah plastik terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Peningkatan tersebut membawa dampak negatif bagi lingkungan seperti 

halnya ekosistem laut. Sampah plastik yang terdapat di ekosistem 

perairan akan mengalami degradasi ke ukuran yang lebih kecil yang biasa 

disebut mikroplastik. Plastik yang termasuk mikroplastik adalah plastik 

yang berukuran kurang dari 5 mm. Keberadaan mikroplastik pada laut 

disebabkan karena mikroplastik terbawa arus, gelombang, dan pasang 

surut sehingga pada akhirnya terakumulasi di laut. Penelitian ini 

mengidentifikasi sebaran mikroplastik di perairan laut Kota Semarang. 

Pengujian sampel dilakukan dengan menggunakan metode National 

Ocean and atmospheric administration (NOAA), uji mikroskop, dan 

FTIR. Kelimpahan mikroplastik tertinggi terdapat pada LS 1 dengan nilai 

0.66 partikel/L dan kelimpahan terendah pada LS 4 dengan nilai 0.06 

partikel/L. Kelimpahan bentuk yang paling tinggi yaitu LS 1 dengan nilai 

0.273 partikel/L, diikuti LS 1 jenis film sebesar 0.269 partikel/L, LS 1 

jenis pelet dengan nilai 0.102 partikel/L, LS 2 jenis fiber sebesar 0.027 

partikel/L, LS 6 jenis foam sebesar 0.007 partikel/L. Kelimpahan warna 



iv  

 

yang mendominasi yaitu warna transparan 0.646 partikel/L. identifikasi 

mikroplastik dengan FTIR ditemukan jenis polimer yaitu Nylon (all 

polyamides), Polystyrene (PS), Polycarbonate (PC), Polypropylene (PP), 

Nitrile, Poly (methyl methacrylate) (PMMA or acrylic). 

Kata Kunci: Mikroplastik, FTIR, Perairan Laut Kota Semarang, Polimer. 
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ABSTRACT 

Rais Mahajir, Distribution of Microplastics in the Marine Waters of 

Semarang City, Central Java. Supervised by Ir. Luqman Hakim, S.T., 

M.Si. 

Plastic waste continues to increase year by year. This rise has a negative 

impact on the environment, particularly on marine ecosystems. Plastic 

waste present in aquatic ecosystems degrades into smaller particles 

known as microplastics. Microplastics are defined as plastic particles 

smaller than 5 mm. The presence of microplastics in the ocean is due to 

them being carried by currents, waves, and tides, eventually accumulating 

in marine environments. This study identifies the distribution of 

microplastics in the coastal waters of Semarang City. Sample testing was 

conducted using methods from the National Oceanic and Atmospheric 

Administration (NOAA), microscopic analysis, and Fourier Transform 

Infrared Spectroscopy (FTIR). The highest microplastic abundance was 

found at sampling location LS 1, with a value of 0.66 particles/L, while 

the lowest was at LS 4, with 0.06 particles/L. In terms of shape, the 

highest abundance was also recorded at LS 1, with 0.273 particles/L, 

followed by LS 1 for film-type microplastics at 0.269 particles/L, LS 1 

for pellet-type at 0.102 particles/L, LS 2 for fiber-type at 0.027 

particles/L, and LS 6 for foam- type at 0.007 particles/L. Transparent 

microplastics dominated the color 
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category, with an abundance of 0.646 particles/L. FTIR analysis 

identified the types of polymer present, including Nylon (all polyamides), 

Polystyrene (PS), Polycarbonate (PC), Polypropylene (PP), Nitrile, and 

Poly(methyl methacrylate) (PMMA or acrylic). 

Keywords: Microplastic, FTIR, Marine Waters of Semarang City, Polymer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Plastik merupakan material umum yang digunakan sebagai kemasan produk. 

Namun, pemanfaatannya sering kali tidak disertai dengan prosedur pembuangan 

dan pengolahan yang tepat. Salah satu penyebabnya adalah sistem pengelolaan 

sampah di Indonesia masih tergolong kurang memadai, baik dari segi infrastruktur, 

regulasi, maupun kesadaran masyarakat. Sering kali masyarakat membuang 

sampah plastik tanpa memperhatikan tempatnya, seperti tanah terbuka, sungai, dan 

saluran air yang pada akhirnya terbawa arus hingga mencapai laut. 

Sampah plastik menjadi salah satu bahan pencemar di perairan. Sampah plastik 

merupakan material padat sisa yang berasal dari berbagai aktivitas manusia, baik 

sektor industri maupun kegiatan domestik masyarakat. Berdasarkan penelitian 

(Wahyudin 2020) diketahui bahwa sampah plastik merupakan jenis sampah padat 

yang paling dominan ditemukan di perairan laut dengan proporsi melebihi 50% dari 

total keseluruhan sampah padat yang tercatat di wilayah tersebut. Senada dengan 

peneliti sebelumnya, (Septian dkk., 2018) menyatakan sekitar 80% sampah plastik 

yang mencemari laut berasal dari aktivitas daratan. Dalam proses penguraiannya, 

sampah plastik di laut akan mengalami degradasi akibat berbagai faktor lingkungan, 

seperti paparan sinar UV, fluktuasi iklim, serta abrasi fisik yang disebabkan oleh 

gelombang, pasang surut, arus laut, dan hembusan angin (Song et al. 2017). 

Sehingga plastik dapat terfragmentasi menjadi partikel berukuran sangat kecil 

hingga mencapai skala mikroskopis atau biasa disebut mikroplastik (Assuyuti et al. 

2018). 

Mikroplastik merupakan pecahan plastik yang memiliki ukuran 0,3 mm-5 mm 

(Ogunola dan Palanisami 2016). Mikroplastik umumnya dapat diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk dan warna. Mikroplastik dapat ditemukan di pantai, permukaan 

laut, dan dasar laut mulai dari pantai sampai laut lepas. Permasalahan utama yang 

ditimbulkan oleh mikroplastik adalah kandungan zat-zat berbahaya di dalamnya 

yang dapat mencemari lingkungan, Selain itu, mikroplastik di laut menimbulkan 

kekhawatiran karena sifatnya sulit terurai, mudah tersebar ke berbagai wilayah 
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perairan, dan berperan dalam membawa zat beracun ke dalam tubuh organisme laut. 

Zat kimia yang menempel pada permukaan mikroplastik berpindah dari lingkungan 

perairan ke organisme melalui rantai makanan, sehingga meningkatkan resiko 

terkontaminasi biologis. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah konsumsi plastik 

terbesar di dunia dan menjadi penyumbang sampah plastik ke laut yang cukup 

signifikan. Berdasarkan data dari berbagai sumber, diperkirakan Indonesia 

menghasilkan lebih dari 3 juta ton sampah plastik setiap tahun, dan sebagian besar 

di antaranya berakhir di perairan. Salah satu wilayah yang berpotensi tinggi 

terhadap pencemaran plastik, termasuk mikroplastik, adalah pesisir utara Pulau 

Jawa, khususnya Kota Semarang. 

Kota Semarang adalah ibu kota Provinsi Jawa Tengah yang memiliki garis 

pantai cukup panjang serta menjadi pusat aktivitas ekonomi, industri, dan 

permukiman. Aktivitas manusia yang padat di wilayah pesisir, seperti pelabuhan, 

industri maritim, dan pariwisata, dan pemukiman padat penduduk, menyebabkan 

tekanan tinggi terhadap lingkungan laut di sekitarnya. Selain itu, sistem pengolahan 

limbah dan sampah di Kota Semarang masih menghadapi berbagai kendala, mulai 

dari kurangnya fasilitas pengolahan sampah hingga rendahnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. Hal ini 

berdampak langsung pada meningkatkan potensi pencemaran di perairan laut. 

Pada tahun 2019 kota Semarang menghasilkan 19,50 ton sampah plastik per 

hari, setara dengan 7.034 ton per tahun. Sampah plastik menyumbang sekitar 

16,28% dari total produksi sampah kota tersebut (Rahmayani dan Aminah 2021). 

Pada tahun 2019 hingga 2020 terjadi peningkatan produksi sampah sebesar 25,03 

ton per hari atau 9,317 ton per tahun (Shafani, Nuraini, dan Endrawati 2022). 

Beberapa sungai besar yang bermuara di laut Semarang, seperti Sungai Banjir 

Kanal Barat dan Sungai Banjir Kanal Timur membawa serta limbah domestik dan 

industri yang mengandung partikel plastik. Aliran sungai ini merupakan jalur utama 

masuknya mikroplastik dari daratan ke perairan laut, sehingga penting untuk 
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mengetahui sejauh mana sebaran mikroplastik di wilayah tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui potensi kelimpahan dan 

persebaran mikroplastik di laut Kota Semarang. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keberadaan, bentuk, warna mikroplastik pada laut Kota Semarang ? 

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik pada laut Kota Semarang? 

3. Bagaimana persebaran mikroplastik di laut Kota Semarang? 

4. Bagaimana jenis polimer pada mikroplasti di laut Kota Semarang? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang ingin dicapai dalam 

melakukan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui bentuk, warna, dan jumlah mikroplastik pada laut Kota Semarang. 

2. Mengetahui kelimpahan mikroplastik pada laut Kota Semarang. 

3. Mengetahui persebaran mikroplastik pada laut Kota Semarang. 

4. Mengetahui jenis polimer pada mikroplastik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1 Memberikan informasi terkait sebaran mikroplastik di pesisir laut Kota 

Semarang. 

2 Hasil penelitian dapat menjadi referensi pembelajaran terkait pengujian 

mikroplastik pada sampel perairan laut Kota Semarang. 

1.5 Ruang Lingkup 

1. Penggunaan FTIR. 

2. Lokasi penelitian berada di laut Kota Semarang. 

3. Penelitian dilakukan untuk mengetahui sebaran mikroplastik di laut Kota 

Semarang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Mikroplastik 

 

Sampah plastik yang terbuang di laut yang luas, semakin lama akan 

mengalami terdegradasi sehingga menghasilkan partikel kecil yang disebut 

mikroplastik. Mikroplastik adalah plastik yang memiliki diameter yang ukuran 

kurang dari 5 mm (Hidalgo-Ruz et al. 2012). Berdasarkan penelitian (Joesidawati 

2018) mikroplastik dapat menyebabkan bahaya besar bagi hewan organisme di 

dalam dasar laut yang menempati tingkat trofik lebih rendah, dan berdampak pada 

organisme di tingkat trofik yang lebih tinggi melalui bioakumulasi. 

Mikroplastik adalah semua jenis plastik yang memiliki ukuran partikel 

kurang dari 5 mm yang dapat ditemukan di lingkungan seperti udara, air, dan 

tanah. Mikroplastik dapat terakumulasi dalam jumlah yang tinggi pada air laut 

dan sedimen (Hidalgo-Ruz et al. 2012). Ukuran yang sangat kecil dan jumlah yang 

banyak di lautan membuat sifatnya ubiquitous dan bioavailability terhadap 

organisme akuatik tinggi. Mikroplastik dapat termakan oleh biota laut (Li et al. 

2016) . Mikroplastik menyebabkan polusi dengan memasuki ekosistem alami dari 

berbagai sumber seperti, pakaian, kosmetik, kemasan makanan dan proses 

industri. Istilah mikroplastik digunakan dalam untuk membedakan mikroplastik 

dari sampah plastik yang lebih besar, seperti pada botol plastik. Dua klasifikasi 

mikroplastik saat ini yang diakui adalah mikroplastik primer dan mikroplastik 

sekunder (Bouncher, Julien., Friot 2016).  
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2.2 Sumber Mikroplastik 

 

Menurut penelitian Rahmawati et al (2020) sumber mikroplastik dibagi 

menjadi 2 yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Mikroplastik primer adalah 

partikel plastic yang secara langsung masuk ke lingkungan dalam bentuk partikel 

kecil yang berasal dari berbagai macam produk yang mengandung partikel plastik 

misalnya dari gel mandi dan proses degradasi benda plastik berukuran besar 

selama proses pembuatan dan penggunaan atau perawatan bahan plastik (Eriksen 

et al, 2014). Sumber mikroplastik primer mencakup semua kandungan plastik dari 

produk pembersih, produk kecantikan dan sumber lainnya seperti pellet untuk 

pakan hewan, bubuk resin (Victoria, 2017). Mikroplastik sekunder 

menggambarkan fragment plastik kecil yang berasal dari pemecahan sampah 

plastik yang berukuran kecil, baik di laut maupun di darat. Seiring waktu, proses 

fisik, biologis dan kimiawi dapat mengurangi keutuhan structural plastik yang 

mengakibatkan fragmentasi.  

 

2.3 Jenis dan Bentuk 

 

Mikroplastik memiliki ukuran yang kecil, hal ini menyebabkan mikroplastik 

mudah untuk masuk ke dalam organisme laut (Mardiyana dan Kristiningsih 2020). 

Mikroplastik berasal dari pecahan plastik yang mengalami fragmentasi akibat 

berbagai proses di lingkungan, seperti degradasi fisik, kimia, dan biologis. 

Degradasi fisik terjadi karena gesekan dengan pasir, ombak, dan arus laut yang 

menyebabkan plastik terpecah menjadi bagian lebih kecil. Sementara itu, degradasi 

kimia atau fotodegradasi disebabkan oleh paparan sinar ultraviolet (UV) dari 

matahari yang merusak struktur polimer plastik, sehingga mempercepat keretakan 

dan pemecahan. Selain itu, meskipun terbatas, beberapa mikroorganisme di 

lingkungan juga dapat menghasilkan enzim yang mampu memecah plastik secara 

biologis, namun proses ini berjalan sangat lambat. Melalui proses degradasi yang 

berlangsung di perairan, mikroplastik dapat mengalami perubahan bentuk,ukuran, 

dan karakteristik permukaan. 

 

Mikroplastik berukuran 0,3 mm-5 mm secara umum memiliki bentuk seperti 

film, fragmen, dan fiber (Mohamed Nor dan Obbard, 2014). Karakteristik dari 
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setiap mikroplastik memiliki beberapa perbedaan, untuk mikroplastik dengan 

jenis fiber memiliki bentuk seperti jaring nelayan dan pada saat percobaan 

menggunakan lampu ultraviolet mikroplastik berjenis fiber akan memancarkan 

warna kebiru-biruan. Mikroplastik dengan jenis film memiliki ciri khas dengan 

bentuk yang berupa lembaran-lembaran yang sangat tipis. Mikroplastik dengan 

jenis fragmen memiliki bentuk seperti pecahan-pecahan plastik yang kecil 

(Septian et al., 2018). 

 

2.4 Dampak Mikroplastik 

 

Dampak buruk terhadap mikroplastik dan nanoplastik terhadap kesehatan 

tubuh manusia dapat disebabkan oleh sifat fisik kimia partikel plastik serta 

kandungan zat aditif dan kontaminan yang teradsorpsi pada permukaannya, 

termasuk senyawa persisten, bioakumulatif, dan beracun. Paparan mikroplastik 

dari konsumsi makanan laut diperkirakan berkisar 1 hingga 30 partikel per hari. 

Jumlah ini bergantung pada jenis organisme laut yang dikonsumsi serta tingkat 

kontaminasinya terhadap mikroplastik.  

Mikroplastik berpotensi membahayakan kesehatan manusia karena 

mengandung bahan kimia beracun yang dapat menimbulkan kerusakan secara 

kimiawi maupun biologis. Paparan polutan mikroplastik dapat memicu inflamasi, 

stres oksidatif, serta meingkatkan resiko penyerapan atau translokasi partikel 

didalam tubuh (Aulia et al, 2023). 
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2.5 Pesisir Laut 

 

Menurut Effendy (2009) pesisir laut merupakan daerah peralihan (interface 

area) yang menghubungkan ekosistem laut dan darat. Definisi dan batas wilayah 

pesisir yang digunakan di Indonesia adalah kawasan yang menjadi pertemuan 

antara daratan dan laut. Batas wilayah ke arah darat meliputi (1) secara ekologis: 

kawasan daratan yang dipengaruhi oleh dinamika kelautan seperti pasang-surut, 

angin laut, dan intrusi air laut; (2) secara administratif: batas terluar ke arah hulu 

ditetapkan berdasarkan batas wilayah desa pantai atau ditentukan secara arbitrer 

sejauh 2 kilometer dari garis pantai. Sementara itu, batas wilayah ke arah laut 

mencakup: (1) secara ekologis: wilayah laut yang masih dipengaruhi oleh proses 

alami dari daratan, seperti sedimentasi dan mengalirnya air tawar ke laut; (2) 

secara administrasi: batas wilayah ditetapkan sejauh 4 mil dari garis pantai ke arah 

laut. Berdasarkan Permen-KP Nomor 31 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan 

Kawasan Konservasi, wilayah pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem 

laut dan darat yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. 

2.6  Metode Analisa Mikroplastik 

2.6.1 Mikroskop 

Mikroskop digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan pengamatan 

dan penelitian karena dapat memperbesar objek berukuran kecil sehingga 

terlihat jelas dan detail (Ariska dan Alawiyah, 2019). Mikroskop terdiri dari 

dua lensa cembung yaitu lensa okuler dan lensa objektif yang berfungsi 

sebagai lensa positif. Mikroskop termasuk dalam kategori alat optik yang 

banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari misalnya seperti 

kacamata, kaca spion, kamera, teleskop, dan sebagainya. Salah satu jenis 

mikroskop adalah mikroskop digital, modifikasi mikroskop dengan 

menggunakan sistem digital kamera dan pengolahan citra digital ini 

menggunakan mikroskop monokuler yang nantinya akan dihubungkan 

dengan perangkat komputer. Mikroskop ini mampu menghasilkan gambar 

melalui pemrosesan citra digital yang bertujuan untuk menganalisis data 

dalam bentuk angka yang merepresentasikan tingkat keabuan (citra hitam 

putih) atau koordinat warna (citra berwarna). Pemrosesan digunakan untuk 

kebutuhan analitis termasuk peningkatan kualitas visual (Raya et al, 2018). 
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2.6.2 FTIR (Fourier Transform Infrared Spectroscopy) 

 

Fourier Transform Infrared Spectroscopy merupakan teknik 

spektroskopi canggih yang digunakan untuk menganalisis struktur molekul 

dengan mengidentifikasi pola vibrasi khas yang dimiliki molekul (Zhafira 

et al, 2024). Spektroskopi FTIR merupakan teknik yang menyediakan 

informasi mendalam mengenai gugus fungsi, ikatan kimia, serta interaksi 

antar molekul dalam suatu sampel. Secara lebih spesifik, FTIR berperan 

sebagai alat identifikasi “ sidik jari” molekul yang memungkinkan senyawa 

untuk dikenali berdasarkan pola spektrum yang khas. Proses ini dilakukan 

dengan mendeteksi frekuensi inframerah yang diserap sampel, 

menghasilkan spektrum yang merepresentasikan komposisi kimiawi dari 

sampel tersebut. 

Berikut merupakan langkah-langkah membaca hasil FTIR menurut 

Nandiyanto et al (2019): 

1. Menentukan sumbu x dan y dari spektrum. Sumbu x menunjukkan 

bilangan gelombang, sumbu y menunjukkan transmitansi atau 

absorbansi. 

2. Menentukan karakteristik puncak dalam spektrum. Semua spektrum 

inframerah mengandung banyak puncak sehingga melihat data 

daerah gugus fungsi yang diperlukan untuk membaca spektrum. 

3. Membandingkan dengan data referensi spektrum FTIR untuk 

mencocokkan posisi puncak dengan gugus fungsi yang sesuai. 

4. Mengidentifikasi sidik jari. Daerah antara 1500 – 400 cm dikenal 

sebagai daerah sidik jari yang unik pada setiap senyawa. 

5. Menggabungkan informasi dari puncak-puncak yang teridentifikasi 

untuk menyimpulkan struktur molekul atau gugus fungsi yang ada 

pada sampel. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Berikut merupakan tabel penelitian terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

 

No Nama Peneliti Tahun Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1 Hazman Hiwari,Noir P. 

Purba, Yudi N. Ihsan, 

Lingtang PS Yuliadi, 

dan Putri G. Mulyani 

2018 Kondisi sampah 

mikroplastik di 

permukaan air laut 

sekitar Kupang dan 

Rote, Provinsi 

Nusa Tenggara 

Timur 

Kelimpah dalam partikel mikroplastik pada tertinggi terdapat pa oicina dalam 

kelimpahan dengan sebesar 0.05a partikel/3. Pantai oicina yang merupakan dalam 

pantai wisata yang terletak dari kejauhan area penduduk, sedangkan di wilayah pesisir 

akan dimanfaatkan sebagai budidaya rumput laut dan akan teridentifikasi 

mikroplastik jenis fragmen dan fiber yang berasal dari botol plastik (buoy) dan tali 

tambang. 

2 Geraldo T. Sundah, 

Joshian N. W Schaduw, 

Veibe warouw, Deislie 

R. H. Kumampung, 

Darus Saadah J. Paransa, 

Jeffrie Mokolensang 

2021 Inventarisasi 

Sampah Anorganik 

Pada Ekosistem 

Mangrove Pulau 

Bunaken Bagian 

Timur 

Dalam hasil pengamatan sampel tersebut telah dilakukan terhadap sampah anorganik 

terdapat jenis logam, plastik, dan kaca pada kawasan dalam ekosistem mangrove 

pantai Bunaken Timur, Kecamatan Bunaken Sulawesi Utara hasil tersebut 

menggunakan uji analisis sampel memakai aplikasi Excel, bahwa plastik tersebut 

sebanyak 25 item membuat penilaian rata-rata 83.33%. 
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No Nama Peneliti Tahun Judul Peneliti Hasil Penelitian 

3 Dea Nebraska, Heny 

Budi Setyorini, Sri 

Haryani Prasetiyono 

2023 Sebaran 

Mikroplastik di 

Pantai Sepanjang 

Kabupaten 

GunungKidul 

Dalam hasil penelitian bahwa tidak semua titik sampel ditemukan mikroplastik jenis 

pelet, dan jumlah mikroplastiknya itu pun sedikit. Bahwa pelet ini berjenis 

mikroplastik primer yang diproduksi oleh pabrik dalam sebaran mikroplastik di setiap 

pantai sepanjang, untuk ukuran mikroplastik yang sangat kecil akan memungkinkan 

masuk ke dalam tubuh biota laut dengan melalui saluran pencernaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi 

 

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan dimulai dari persiapan alat dan bahan, 

tahapan pengujian laboratorium, serta analisis. Lokasi penelitian ini berada di 

perairan laut Kota Semarang dan dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2024. 

Dengan pengambilan sampel air laut dari 8 titik yang dimulai dari titik paling dekat 

dengan pantai. Pemilihan titik lokasi penelitian dilakukan di dua titik yaitu pantai 

Marina dan Muara Banjir Kanal Timur (BKT) di Kota Semarang. Peta lokasi dapat 

di lihat pada gambar 3.1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian
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Pengambilan sampel air laut pada penelitian ini dimulai dari titik LS4, 

kemudian LS3, LS7, LS8, LS5, LS6, LS2, dan terakhir LS1. Pemilihan titik lokasi 

penelitian dilakukan paling dekat dengan pantai yaitu LS1 yang berada di Muara 

Banjir Kanal Timur (BKT) dan LS5 paling dekat berada di Pantai Marina. Pada lokasi 

pertama dalam penelitian ini adalah Muara Sungai Banjir Kanal Timur. Muara ini 

merupakan kawasan pertemuan antara aliran sungai dan laut yang secara ekologis 

berfungsi sebagai jalur tranportasi alami berbagai material, termasuk sampah plastik 

yang menuju ke laut. Selain itu letak muara BKT yang melintasi kawasan 

permukiman padat penduduk menjadikannya perairan yang tidak terlepas dari 

aktivitas manusia. Keberadaan berbagai aktivitas manusia seperti pelayaran lokal, 

aktivitas perikanan, dan pengembangan pariwisata pantai semakin memperbesar 

resiko pencemaran akibat peningkatan volume sampah yang tidak dikelola dengan 

baik. Pemilihan Pantai Marina sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

karakteristiknya sebagai kawasan wisata yang cukup populer dan sering dikunjungi 

masyarakat. Aktivitas wisata yang tinggi di kawasan ini diasumsikan berkontribusi 

terhadap peningkatan jumlah sampah plastik. 
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Gambar 3. 2 Peta Arus Gelombang 

 

Berdasarkan peta pola arus dan gelombang di atas diketahui bahwa arah dan 

kecepatan arus diperairan Kota Semarang menunjukkan variasi pola yang cukup 

signifikan antara wilayah pantai dan laut lepas. Umumnya arah dominan arus bergerak 

dari utara ke selatan yaitu dari perairan laut lepas menuju ke arah pantai. 

Pada bagian utara peta dengan kedalaman yang lebih besar menunjukkan arus 

bergerak dengan kecepatan relative tinggi berkisar hingga 1 m/s yang ditunjukkan 

dengan gradasi warna merah pada peta. Semakin mendekati pesisir arah arus tampak 

mengalami perubahan dan perlambatan. Arus disekitar pantai memiliki kecepatan antara 

0,014-0,3 m/s ditandai dengan gradasi warna biru muda hingga biru tua. 



14  

 

 

 

Tabel 3. 1 Koordinat Lokasi Penelitian 

 

LAUT SEMARANG 

No 
 

KODE TITIK 

KOORDINAT 

Latitude (S) Longitude (E) Kedalaman 
Pengambilan 

Sampel  

Kedalaman 
Laut 

1 LS 1 6°55’41.83’’ 110°23’22.98’’ 1 m 7,2 m 

2 LS 2 6°54’49.74’’ 110°23’22.20’’ 1 m 9,2 m 

3 LS 3 6°53’59.12’’ 110°23’21.74’’ 1 m 11,2 m 

4 LS 4 6°53’4.70’’ 110°23’19.93’’ 1 m 13,3 m 

5 LS 5 6°55’29.16’’ 110°26’58.78’’ 1 m 5,3 m 

6 LS 6 6°54’36.57’’ 110°26’44.59’’ 1 m 6,6 m 

7 LS 7 6°53’46.21’’ 110°26’31.81’’ 1 m 9,8 m 

8 LS 8 6°52’54.74’’ 110°26’19.68’’ 1 m 12,2 m 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Pada penelitian yang akan dilakukan, diperlukan alat dan bahan seperti yang 

dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. 2 Alat-Alat Penelitian 

 

No Alat Keterangan 

1 GPS Untuk menentukan titik koordinat 

2 Plankton net Mengambil sampel air 

3 Botol 1,5 liter tertutup lakban Mengawetkan sampel air 

4 Gelas beaker 500 ml Sebagian tempat sampel 

5 Gelas ukur 100 ml Untuk menakar larutan yang akan 

digunakan 

6 Oven Untuk mengeringkan sampel 
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No Alat Keterangan 

7 Cawan petri Sebagai tempat pengamat sampel 

8 Label Sebagai tanda pada sampel yang diambil 

9 Mikroskop stereo Sebagai pengamatan pada mikroplastik 

10 Sendok pengaduk Untuk pengaduk pada sampel dengan 

larutan 

11 Whatman filter paper > 1,6 µm Sebagai tempat untuk menyaring sampel 

berbentuk larutan 

12 QGIS Untuk membuat layout peta penelitian 

 

 

 

Berikut merupakan bahan yang digunakan untuk penelitian 

Tabel 3. 3 Bahan - Bahan Penelitian 
 

 

No Bahan Keterangan 

1 Aquades Untuk mencairkan larutan dan membilas sampel 

kertas saring 

2 NaCl (Natrium Chloride) Larutan pemisah mikroplastik pada sedimen 

3 𝐻2𝑂2 ( Hidrogen 

peroksida) 

Larutan pembersih 

4 Fe𝑆𝑂4 (Fero Sulfate II) Pereduksi pada sampel air 
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3.3 Tahapan Penelitian 

 

Mulai pada prosedur data ini dengan beberapa tahap, diantaranya yaitu survei 

pendahuluan, pengumpulan data primer dan data sekunder, pengolahan data: 

 

 

 

Gambar 3. 3 Tahapan Penelitian 
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Berikut penjelasan tahapan penelitian: 

 

 

3.3.1 Survei Pendahuluan 

Pada tahap ini bertujuan menentukan lokasi pada laut untuk dilakukan 

penelitian. Survei dilakukan agar mendapatkan gambaran mengenai kondisi 

lapangan. dengan demikian, proses pengambilan sampel dan data yang dibutuhkan 

untuk penelitian dapat dilakukan. 

3.3.2 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada tahap ini terdiri dari data primer dan studi 

literatur. Data primer diperoleh melalui pengambilan sampel air laut di Kota 

Semarang berdasarkan titik lokasi dan koordinat yang telah ditentukan. Sementara 

itu studi literatur diperoleh dari data web yang sudah tersedia. 

A. Pengumpulan Data Primer 

Pada pengumpulan data sampel primer dilakukan menggunakan metode 

grab sampling dilakukan alat bongo net, yang berdiameter atas 40 cm dan 

diameter bawah 35 cm. Proses pengumpulan data primer diawali dengan 

menenggelamkan bongo net hingga kedalam 2 kaki dengan waktu 15 menit. 

Setelah itu bongo net ditarik ke atas kapal dan bilas menggunakan cairan 

aquabides yang telah disiapkan dalam alat semprot guna membersihkan partikel 

yang tertinggal didalam jaring. Setelah itu disiapkan botol kaca berukuran 250 

ml sebagai wadah untuk sampel. Tahap berikutnya adalah membilas ujung 

jaring yang telah dibuka menggunakan aquabides, lalu menampung hasil 

bilasan kedalam botol. Setelah seluruh sampel terkumpul botol kaca disimpan 

dalam box dan dibawah dibawah ke laboratorium untuk melakukan pengujian. 

Berikut ini adalah flowchart proses pengumpulan sampel primer: 

 

Berikut merupakan penjelasan mengenai proses pengambilan sampel 

mikroplastik di air laut: 

1. Menentukan titik koordinat pada setiap Lokasi pengambilan sampel. 

Pengambilan titik koordinat ini bertujuan untuk membuat tracking dalam 

pengambilan sampel. 
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2. Menyiapkan peralatan untuk pengambilan sampel. Daftar peralatan dan 

bahan yang digunakan dapat ditemukan pada tabel di atas 3.1 dan 3.2. 

3. Menenggelamkan bongo net kedalaman 1 meter dengan waktu 15 menit. 

Dapat dilihat pada gambar 3.3 di bawah ini: 

 

 

Gambar 3. 4 Menenggelamkan Bongo Net. 

 

4. Bongo net diangkat ke atas kapal untuk dibilas menggunakan cairan 

aquades dalam alat semprot. 

 

Gambar 3. 5 Penyemprotan Sampel Dalam Bongo Net 
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5. Membuka ujung jaring bongo net dan disemprot dalam wadah botol kaca 

250 ml. 

 

Gambar 3. 6 Proses Memasukkan Sampel Ke Botol 

 

 

 

6. Botol kaca yang terisi sampel diberi label identitas, kemudian disimpan ke 

dalam box kontainer 

 

Gambar 3. 7 Pelabelan Botol Sampel 
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B. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui kajian literatur yang 

meliputi jurnal ilmiah, buku, serta sumber pustaka relevan lainnya. Kajian 

tersebut dilakukan guna menelaah perbedaan hasil penelitian sebelumnya, 

memperkuat pemahaman terhadap objek studi, serta membentuk dasar teori dan 

kerangka konseptual yang mendukung analisis dalam penelitian ini. 

 
3.3.3 Analisis Sampel 

Uji sampel dianalisis di laboratorium Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Metode analisis pada penelitian 

ini mengacu pada (Masura et al. 2015). 

 

Berikut langkah-langkah terkait pengolahan sampel air laut di laboratorium: 

1. Sampel air laut yang telah dikumpulkan dari lokasi sebelumnya kemudian 

disaring menggunakan ayakan dengan ukuran mesh 4,7 mm, 1 mm, dan 0,33 

mm. Dapat di lihat pada gambar 3.7 di bawah ini. 
 

Gambar 3. 8 Ayakan Sampel 
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2. Sampel yang berada di saringan mesh ukuran o,3 mm dan 1 mm dicapit 

menggunakan pinset kemudian dipindahkan ke dalam gelas beaker ukuran 

100 ml berisi 20 ml 𝐻2𝑂2 30%. 

 

Gambar 3. 9 Pencapitan Mikroplastik Pada Saringan Mesh 

 

 

 

3. Sampel dimasukkan ke dalam water bath dengan suhu 55℃ selama 24 jam. 
 

Gambar 3. 10 Water Bath 
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4. Setelah melalui proses water bath selama 24 jam, sampel disaring 

menggunakan kertas saring mesh 300 dengan bantuan pompa vakum 

padatan yang tersaring pada kertas mesh kemudian dimasukkan ke dalam 

gelas beaker berukuran 100 ml, lalu ditambahkan larutan ZnCl sebanyak 20 

ml. selanjutnya gelas beaker ditutup menggunakan aluminium foil dan 

dibiarkan pada suhu ruang selama 24 jam. 

 

 
Gambar 3. 11 Penyaringan Dengan Pompa Vakum 

 

 

 

5. Sampel mikroplastik yang telah terpisah dan mengapung dari material 

organik disaring menggunakan kertas saring Whatman 1,6 mikron (𝜇𝑚) 

dengan bantuan pompa vakum untuk mempercepat proses filtrasi. Setelah 

proses penyaringan padatan pada kertas saring dibilas menggunakan 

aquabides. 

 

 
Gambar 3. 12 Penyaringan Menggunakan Kertas Saring Whatman 
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6. Kemudian kertas saring diletakkan dalam wadah pada aluminium foil dan 

dikeringkan ke dalam oven dengan suhu 55℃ selama 24 jam. 

 

Gambar 3. 13 Sampel Dimasukkan Ke Oven 

 

 

 

7. Kemudian sampel yang sudah selesai proses pengeringan menggunakan 

oven dilakukan pengamatan mikroplastik dengan mikroskop. 

 

Gambar 3. 14 Pengamatan Mikroplastik Dengan Mikroskop Stereo 
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8. Tahap terakhir yaitu melakukan pengamatan senyawa polimer dalam 

sampel menggunakan FTIR. Alat ini bekerja dengan cara memancarkan 

sinar inframerah ke sampel untuk mengetahui nilai peak pada senyawa 

polimer yang terdapat dalam kertas saring mesh. 

Nilai peak digunakan untuk menyimpan spektrum FTIR dalam bentuk 

grafik atau unsur kimia. 

 

Gambar 3. 15 Pengamatan Senyawa Polimer Dengan FTIR 

 

 

 

 

9. Analisis 

Untuk perhitungan analisis kelimpahan mikroplastik pada sampel air 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Kelimpahan Mikroplastik = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 (𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙) 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟 (𝐿) 
 

 

Setelah mengidentifikasi mikroplastik berdasarkan bentuk dan 

warna yang bertujuan untuk mengelompokkan bentuk serta warna yang 

terdapat di sampel. Untuk jenis polimer terdapat pada sampel setelah 

dilakukan pengujian dengan  FTIR, dilakukan analisis  data untuk 
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mengetahui persentase hasil tersebut. Adapun rumus digunakan untuk 

menghitung persentase warna, bentuk, dan jenis polimer dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

A. Persentase Warna = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙 𝑊𝑎𝑟𝑛𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑊𝑎𝑟𝑛𝑎 
x 100% 

 

 

 

 

a. Teknik Analisis Pola Sebaran Mikroplastik 

 

Teknik yang digunakan untuk mengetahui persebaran mikroplastik pada 

perairan laut Kota Semarang menggunakan software QGIS dan Microsoft Excel. 

Dimana penggunaan software QGIS untuk pembuatan peta sebaran, dan Microsoft 

Excel digunakan untuk menganalisis data mikroplastik untuk digunakan pada 

teknik analisis pola sebaran. 

 

b. Teknik Analisis Beban Pencemaran Mikroplastik di Perairan 

Laut Semarang 

Pengamatan sampel dengan FTIR bertujuan untuk mengidentifikasi unsur 

kimia yang terdapat dalam mikroplastik. Prosesnya dimulai dengan menempatkan 

sampel di dalam sampel compartment. Selanjutnya, detektor FTIR diposisikan 

hingga bersentuhan dengan sampel. Setelah itu sampel dianalisis menggunakan 

sinar inframerah yang ditransmisikan melalui permukaannya. Sinar yang 

dipantulkan kemudian diterima oleh detektor untuk pengukuran akhir, dimana sinar 

tersebut dikonversi menjadi sinyal listrik yang dapat direkam oleh recorder. Hasil 

pengukuran FTIR berbentuk grafik. Setelah mendapatkan hasil FTIR dalam bentuk 

grafik peak, langkah selanjutnya adalah mencocokkannya dengan peak acuan dari 

penelitian (Jung et al. 2018). 
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c. Teknik Menghitung Dan Menganalisis Indeks Pencemaran 

Mikroplastik di Air 

Setelah indeks pencemar mikroplastik sudah ditentukan berdasarkan hasil 

analisis polimer menggunakan FTIR digunakan rumus sebagai berikut, untuk 

menghitung pencemar mikroplastik di air. 

Persentase Jenis Polimer =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑜𝑙𝑖𝑚𝑒𝑟  x 100 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑜𝑙𝑖𝑚𝑒𝑟
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Deskripsi Wilayah Pengambilan Sampel 

 

Kota Semarang merupakan salah satu kota dengan letak geografis yang strategis 

karena berada dijalur lalu lintas ekonomi di pulau Jawa, terletak pada posisi antara 

6°50’-7°10’ Lintang Selatan dan garis 109°35’-110°50’. Kota Semarang juga memiliki 

letak geografis strategis merupakan sebuah pondasi Pembangunan di Jawa Tengah. 

Kota Semarang sangat berperan penting dalam proses perkembangan dan laju 

pertumbuhan Provinsi Jawa Tengah. Kondisi geografis kota Semarang yang terbagi 

menjadi dataran tinggi dan dataran rendah menyebabkan aliran air dari hulu ke hilir 

membawa berbagai jenis limbah termasuk plastic ke wilayah pesisir. Sebagai kota 

Pelabuhan, aktivitas perikanan, pelayaran, dan transportasi laut di kota Semarang juga 

berkontribusi terhadap potensi pencemaran laut. 

Pantai marina merupakan salah satu objek wisata pantai yang berada Kota 

Semarang, Jawa Tengah. Pantai ini menyuguhkan pemandangan eksotis khas Kota 

Semarang. Sebelumnya Kawasan ini merupakan hutan bakau dan tambak tetapi 

pemerintah setempat mengubahnya menjadi destinasi rekreasi dengan melakukan 

reklamasi daratan. Hasil reklamasi dari hutan bakau ini, sekarang berupa perumahan 

rumah pertokoan, dan perkantoran di sebelah Selatan Pantai. Oleh karena itu hal ini 

menyebabkan peningkatan sampah terutama sampah plastik yang beresiko mencemari 

Pantai dan menyebar ke perairan laut. Terdapat empat titik Lokasi di perairan pantai 

marina, dimulai dari titik yang dekat dengan pantai hingga titik yang mengarah ke 

tengah laut. 

Perairan muara banjir kanal timur merupakan sungai besar yang terdapat di Kota 

Semarang, memiliki lokasi strategis berada di pusat kota. Letak Sungai BKT yang 

berada di sekitar pemukiman menjadikan Sungai BKT sebagai perairan yang tidak 

terlepas dari aktivitas manusia. Sungai BKT berpotensi menyumbang banyak sampah 

plastik karena daerah aliran sungai di sepanjang banjir kanal timur merupakan wilayah 

pemukiman, industri, dan aktivitas penduduk, ditambah lagi muara sungainya banyak 

ditemukan aktivitas pelayar, aktivitas perikanan, dan pariwisata Pantai. Pengambilan 

sampel air dilakukan empat titik di daerah muara Sungai menuju ke laut lepas. 
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4.2 Zona Kawasan Penelitian 

 

Lokasi penelitian berada di perairan Kota Semarang yang berdekatan dengan 

Pantai Marina dan Pantai Banjir Kanal Timur. Lokasi penelitian termasuk dalam 

zona KPU-PT (Zona Perikanan Tangkap) dan KPU-PL (Zona Pelabuhan), 

berdasarkan Perda No 13 Tahun 2018 Tentang Rencana Zona Wilayah dan Pulau- 

Pulau Kecil (RZWP3K) Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 – 2038 (Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Tengah, 2018). Zona perikanan tangkap pada rencana zonasi 

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil (RZWP3K) mencakup berbagai aktivitas 

yang mendukung keberlanjutan sektor perikanan dan kesejahteraan nelayan lokal 

seperti penangkapan ikan oleh nelayan tradisional, kegiatan pendampingan pada 

kelompok nelayan perikanan tangkap, penebaran benih ikan di perairan umum. 

Adapun zona pelabuhan dalam (RZWP3K) meliputi beberapa kegiatan yang umum 

dilakukan seperti kegiatan bongkar muat barang, transportasi dan distribusi logistik. 

Melalui berbagai aktivitas tersebut zona pelabuhan di Kota Semarang memainkan 

peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, konektivitas regional, dan 

pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan. Berikut zona Kawasan penelitian 

dapat dilihat pada gambar 4.1 RZWP3K di bawah ini. 
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Gambar 4. 1 Peta Rencana Zona Kawasan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (RZWP3K). 

 

4.3 Identifikasi Mikroplastik Berdasarkan Jenis Jumlah dan Warna 

4.3.1 Identifikasi Mikroplastik Berdasarkan Jumlah 

Pengamatan menggunakan mikroskop dengan perbesaran lensa 4 kali 

dan 10 kali, perbesaran 10x digunakan saat mengidentifikasi mikroplastik pada 

sampel tidak terlihat dengan menggunakan perbesaran lensa 4x. 

pengidentifikasian bertujuan untuk memudahkan saat proses analisis data 

mikroskop yang digunakan yaitu mikroskop Olympus BX53. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Jumlah Mikroplastik 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat merupakan grafik hasil perhitungan 

jumlah mikroplastik yang terdapat pada 8 titik. Jumlah sebaran terbanyak pada LS 

1 dengan jumlah mikroplastik 920 partikel. Sedangkan sebaran paling sedikit berada 

LS 4 dengan jumlah mikroplastik 156. 
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4.3.2 Identifikasi Mikroplastik Berdasarkan Jenis 

Pengujian dan observasi pada sampel untuk mengidentifikasi jenis 

mikroplastik dilakukan dengan menggunakan mikroskop dengan perbesaran 

lensa 4 kali dan 10 kali jenis mikroplastik yang ditemukan berupa lima jenis 

yaitu pelet, fragmen, fiber, foam, dan film. 

 

1. Pellet 

Adapun karakteristik mikroplastik jenis pelet yaitu bulat dan cenderung 

berukuran kecil dan berwarna hitam, putih, coklat. Pelet berasal dari aktivitas 

industri dan juga sebagai bahan baku plastik (Laila et al, 2020) Total mikroplastik 

jenis pelet pada seluruh sampel berjumlah 512 partikel. 

 
Gambar 4. 3 Mikroplastik Jenis Pellet. 

 

2. Fragmen 

Menurut Karami et al (2017) fragmen memiliki ciri permukaan partikel 

yang tidak rata, tidak beraturan dan partikel cenderung berbentuk gerigi. 

Lokasi pengambilan sampel ditemukan banyak kapal yang digunakan 

untuk aktivitas menangkap ikan dan pariwisata. Hal ini menguatkan 

sumber pencemaran mikroplastik jenis fragmen berasal dari cat kapal yang 

terfragmentasi. Total fragmen pada seluruh sampel berjumlah 1445 

partikel. Pada gambar 

4.4 dibawah : 
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Gambar 4. 4 Mikroplastik Jenis Fragmen. 

3. Fiber 

Mikroplastik fiber mempunyai ciri-ciri seperti jaring nelayan dan apabila 

terkena lampu ultraviolet akan berwarna biru. Jenis mikroplastik fiber 

banyak ditemukan di pinggir pantai karena sampah mikroplastik ini berasal 

dari pemukiman penduduk yang memiliki pekerjaan sebagai nelayan 

(Mohamed Nor dan Obbard, 2014). Fiber pada setiap sampel berjumlah 

120 partikel. dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawah ini: 

 

Gambar 4. 5 Mikroplastik Jenis Fiber. 

 

 

 

4. Foam 

Foam adalah jenis mikroplastik yang memiliki bentuk lonjong, berongga, 

dan terlihat memiliki volume. Mikroplastik jenis ini bisa berasal dari 

Styrofoam yang banyak digunakan dalam berbagai kegiatan manusia 
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seperti kemasan gelas mie instan, kotak makanan dan pengemasan 

peralatan rumah tangga. Menurut Troyer (2015) dibandingkan dengan jenis 

mikroplastik lainnya foam lebih sulit terdegradasi. Total mikroplastik 

seluruh sampel yaitu 20 partikel. 

 

Gambar 4. 6 Mikroplastik Jenis Foam. 

 

 

5. Film 

Jenis film serupa dengan fragmen dimana bentuk partikelnya tidak merata 

namun strukturnya tipis, fleksibel, dan transparan. Penyebaran 

mikroplastik jenis film di ekosistem Pantai berasal dari pencemaran yang 

dibuang ke Sungai dan akhirnya mengalir ke laut (Zhang 2017). Total 

jumlah mikroplastik seluruh sampel ada 1679 partikel. 

 
Gambar 4. 7 Mikroplastik Jenis Film. 
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Total jumlah dari setiap jenis mikroplastik pada 8 titik penelitian dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

1679 

 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 4. 8 Total Jumlah Dari Setiap Mikroplastik. 

Total jumlah setiap mikroplastik seluruh titik sampel penelitian mulai dari fragmen 

berjumlah 1445 partikel, fiber berjumlah 120 partikel, film berjumlah 1679 partikel, 

foam berjumlah 20 partikel, dan pellet berjumlah 512 partikel. 

 
Gambar 4. 9 Persentase Jenis Mikroplastik. 

 

 

Hasil identifikasi dan analisis mikroplastik dalam sampel air laut menunjukkan 

distribusi persentase untuk setiap jenis mikroplastik. Jenis mikroplastik yang 
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teridentifikasi pada sampel air laut antara lain fragmen, fiber, film, pelet, foam. Dari 

data yang diperoleh mikroplastik berbentuk film mendominasi dengan persentase 

44% sementara mikroplastik jenis fragmen memiliki persentase sebesar 38%. 

Mikroplastik berbentuk pelet mencapai 14%. Selanjutnya mikroplastik berjenis 

fiber tercatat dengan presentase 3% sedangkan foam yang ditemukan pada seluruh 

sampel hanya 1%. 

 

4.3.3 Identifikasi Mikroplastik Berdasarkan Warna 

Identifikasi mikroplastik berdasarkan warna menunjukkan adanya 

perbedaan warna yang terdapat pada jenis mikroplastik. Dari pengamatan yang 

dilakukan warna yang teridentifikasi pada sampel antara lain merah, kuning, biru, 

hitam, coklat, abu-abu, orange, ungu, hijau, transparan. Dapat dilihat pada gambar 

4.10 di bawah ini. 
 

 

Gambar 4. 10 Warna Mikroplastik Pada Sampel. 
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Lanjutan Gambar 4.10 Warna Mikroplastik Pada Sampel. 

 

Gambar 4.10 di atas menunjukkan warna mikroplastik yang terdapat dalam 

penelitian. Gambar nomor 1 warna biru, gambar warna nomor 2 merah, gambar 

warna nomor 3 orange, gambar nomor 4 warna hitam, gambar nomor 5 warna abu- 

abu, gambar nomor 6 warna coklat, gambar nomor 7 warna ungu, gambar nomor 8 

warna transparan, gambar nomor 9 warna kuning, gambar nomor 10 warna hijau.
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Berikut merupakan grafik kelimpahan mikroplastik berdasarkan warna: 

 

 

 

Gambar 4. 11 Kelimpahan Mikroplastik Berdasarkan Warna. 

 

 

Pada gambar 4.11 menunjukkan kelimpahan mikroplastik berdasarkan 

warna dengan 10 jenis warna yang berbeda. Warna transparan merupakan warna 

yang mendominasi dengan total kelimpahan 0.646 partikel/L diasumsikan berasal 

dari plastik kemasan. Selanjutnya warna hitam menempati urutan kedua dengan 

total kelimpahan 0.635 partikel/L, diikuti warna abu-abu dengan total kelimpahan 

0.491 partikel/L, warna coklat dengan total kelimpahan sebesar 0.475 partikel/L, 

warna kuning total kelimpahan 0.177 partikel/L, warna hijau dan biru memiliki total 

kelimpahan yang sama yaitu sebesar 0.029 partikel/L, warna merah dengan total 

kelimpahan 0.028 partikel/L, warna orange memiliki total kelimpahan 0.011 

partikel/L, dan kelimpahan paling rendah terdapat pada warna ungu dengan total 

kelimpahan 0.005 partikel/L.
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Secara keseluruhan presentasi warna mikroplastik ditampilkan dalam bentuk 

grafik sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 12 Persentase Warna Mikroplastik. 

 

Dari grafik persentase warna mikroplastik yang paling banyak ditemukan adalah 

warna hitam 27% dan warna transparan 27%. Selanjutnya warna abu-abu sebesar 

18%; warna coklat sebesar 17%; warna kuning sebesar 6% warna merah 1% biru 

1% hijau 1. 
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Gambar 4. 13 Gabungan Mikroplastik Berdasarkan Bentuk dan Warna 

 

Gambar 4.13 di atas menyajikan jumlah gabungan bentuk dan warna mikroplastik 

yang ditemukan pada 8 titik sampel penelitian. Pada jenis fragmen didapatkan nilai 

tertinggi dengan warna hitam yaitu 475 partikel/L, jenis fiber dengan warna 

transparan dengan nilai 59 partikel/L, jenis film warna transparan dengan nilai 477 

partikel/L, jenis foam warna hitam dengan nilai 17 partikel/L, dan pelet warna hitam 

dengan nilai 190 partikel/L. 
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4.4 Kelimpahan Mikroplastik 

 

Berikut merupakan kelimpahan mikroplastik pada 8 titik Lokasi penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 14 Kelimpahan Mikroplastik. 

 

Nilai kelimpahan yang paling tinggi adalah 0,66 partikel/L pada titik LS 1. 

Lokasi LS 1 berada di dekat muara sungai BKT. Muara merupakan titik pertemuan 

aliran sungai dan laut, dimana berbagai material yang berasal dari daratan seperti 

sedimen, sampah, serta mikroplastik mengalami akumulasi sebelum terbawa lebih 

jauh ke perairan laut. Hal ini senada dengan penelitian Xu et al. (2020) konsentrasi 

mikroplastik tertinggi berada di daerah muara. Pada LS 2 nilai kelimpahan yang 

didapatkan yaitu 0,37 partikel/L, meskipun tetap berada di jalur muara 

kelimpahannya lebih rendah dari LS 1 karena partikel mikroplastik mulai terdilusi 

perairan lebih luas. Hal ini sejalan dengan penelitian Lebreton et al. (2017) yang 

menunjukkan dilusi alami menurunkan konsentrasi mikroplastik seiring menjauh 

dari muara. Selanjutnya LS 3 dengan nilai kelimpahan 0,50 partikel/L. Pada titik 

ini kelimpahan kembali meningkat karena pengaruh arus laut yang membawa 

mikroplastik dari LS 1 dan LS 2 ke area lebih tengah. Penelitian Zhao et al. (2014) 

menunjukkan pola fluktuatif yang sama di mana titik lebih jauh dari muara memiliki 

kelimpahan tinggi akibat peran arus. Pada LS 4 memiliki kelimpahan terendah 

dengan nilai 0,06 partikel/L. pada titik ini memiliki kedalaman terbesar sehingga 

partikel mikroplastik lebih mudah terdispersi dan 
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tenggelam. Menurut Isobe et al. (2014) menjelaskan faktor kedalaman perairan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap rendahnya konsentrasi mikroplastik di 

perairan. Pada LS 5 menunjukkan kelimpahan rendah meskipun berada di Kawasan 

wisata yaitu dengan nilai 0,07 partikel/L. menurut penelitian Zhang (2017) 

menjelaskan bahwa distribusi mikroplastik di pantai sangat bergantung pada pola 

arus lokal yang dapat membawa partikel menjauh dari area pantai. Pada LS 6 

dengan nilai kelimpahan 0,15 partikel/L dan LS 7 dengan nilai kelimpahan 0,18 

partikel/L terjadi peningkatan yang disebabkan adanya arus lokal yang menahan 

partikel sementara atau berasal dari aktivitas pesisir. Studi Rafii (2024) di Pantai 

Monpera, Balikpapan juga menemukan bahwa meskipun aktivitas wisata dapat 

menambah jumlah plastic arus laut berperan penting dalam mengatur distribusi 

spasialnya. Pada LS 8 menunjukkan kelimpahan relatif tinggi meskipun berada 

lebih jauh ke laut dengan nilai 0,55 partikel/L. Hal ini menunjukkan bahwa arus 

laut memiliki peran sebagai mekanisme transportasi dan akumulasi mikroplastik ke 

daerah yang terbuka. Penelitian Cozar et al. (2014) di laut lepas juga menemukan 

adanya zona akumulasi mikroplastik akibat transportasi arus laut. Senada penelitian 

sebelumnya Fadilah et al. (2022) menunjukkan bahwa titik terluar dari garis pantai 

menunjukkan kelimpahan yang relatif tinggi akibat efek arus laut. 

Dibawah ini merupakan contoh perhitungan LS 8:  

Kelimpahan mikroplastik =  Jumlah mikroplastik (partikel) 

Volume air ( Liter) 

Diketahui jumlah mikroplastik = 680 partikel 

Volume air = 1243.4 L 

Maka perhitungan LS 8: 680 (𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙)  = 0,55 partikel/L. 
1243.4 (𝐿) 
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Gambar 4. 15 Kelimpahan Bentuk Mikroplastik. 

 

Pada gambar 4.15 di atas menunjukkan kelimpahan mikroplastik pada 8 titik 

berdasarkan jenis seperti fragmen, fiber, film, foam, dan pelet. Jenis yang 

berdominasi yaitu fragmen dengan nilai tertinggi 0.273 partikel/L pada LS 1, nilai 

kelimpahan terendah dari fragmen dengan nilai 0,025 partikel/L pada LS 4. 

Selanjutnya fiber dengan nilai kelimpahan tertinggi 0.027 partikel/L pada LS 2, 

kelimpahan terendah dengan nilai yaitu 0.002 partikel/L pada LS 5. Film dengan 

nilai kelimpahan tertinggi 0.2697 partikel/L pada LS 1, dan kelimpahan terendah 

dengan nilai 0.023 partikel/L pada LS 4. Foam dengan nilai kelimpahan tertinggi 

0.007 partikel/L pada LS 6, dan kelimpahan terendah dengan nilai yang sama yaitu 

0.000 partikel/L pada LS 1, LS 3, LS 4, LS 5, LS 7, dan LS 8. Pelet dengan nilai 

kelimpahan tertinggi 0.102 partikel/L pada LS 1, dan kelimpahan terendah dengan 

nilai 0.005 partikel/L pada LS 4. 
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4.5 Persebaran Mikroplastik 

 

Persebaran mikroplastik di perairan laut Semarang berjumlah 8 titik yaitu LS 1, LS 

2, LS 3, LS 4, LS 5, LS 6, LS 7, LS 8, dengan jarak setiap titik 1,6 km. jarak titik 

lebar LS 1 dan LS 5 adalah 5 km. persebaran mikroplastik dapat terjadi karena 

adanya faktor alam seperti angin, gelomban laut, arus laut. Sehingga mikroplastik 

dapat menyebar dari pantai ke perairan laut. Persebaran bentuk mikroplastik pada 

setiap titik penelitian dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 4. 16 Persebaran Jumlah Dan Jenis Mikroplastik. 
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Persebaran jenis mikroplastik yang paling dominan di setiap titik lokasi 

penelitian yaitu film. Adapun jumlah film tertinggi berada di LS 1 dengan jumlah 

376 film dan jumlah film terendah pada titik LS 4 dengan jumlah 62 film. Kemudian 

jumlah mikroplastik jenis fragmen tertinggi berada pada titik LS 1 dengan jumlah 

380 fragmen dan jumlah fragmen terendah pada LS 4 dengan jumlah 69 fragmen. 

Jumlah mikroplastik jenis pelet tertinggi berada pada LS 1 dengan jumlah 142 pelet 

dan jumlah terendah pada LS 4 dengan jumlah 14 pelet. Jumlah mikroplastik jenis 

fiber tertinggi berada pada titik LS 2 dengan jumlah 40 fiber dan jumlah terendah 

LS 5 dan LS 7 dengan jumlah 6 fiber. Jumlah mikroplastik jenis foam tertinggi 

berada LS 6 dengan jumlah 17 dan jumlah terendah LS 1, LS 3, LS 5, LS 7, LS 8 

dengan jumlah 0 foam. 

Adapun warna yang paling banyak ditemukan pada lokasi penelitian yaitu 

warna hitam yang teridentifikasi diseluruh lokasi penelitian, selanjutnya warna 

transparan, warna abu- abu, warna coklat, warna kuning, warna biru dan hijau, warna 

merah, warna orange, warna ungu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hiwari dkk., 2019). Pada perairan Kupang ditemukan bahwa warna 

mikroplastik yang sering ditemukan yaitu didominasi warna hitam warna hitam 

pada mikroplastik menunjukkan tingginya jumlah kontaminan dalam mikroplastik. 

Warna mikroplastik yang gelap umumnya digunakan sebagai indikator awal dalam 

mendeteksi polimer polyethylene yang banyak mengapung dipermukaan air karena 

densitasnya yang rendah. 

Delapan titik lokasi di perairan laut Kota Semarang telah dilakukan analisis dan 

identifikasi sehingga didapatkan jenis mikroplastik seperti fragmen, fiber, film, 

pelet, foam. Jumlah total partikel mikroplastik yang teridentifikasi dari 8 titik 

berjumlah 3776 partikel. Dengan jenis mikroplastik yang mendominasi adalah film 

dengan total jumlah 1679 partikel, fragmen dengan total 1445 partikel, pelet dengan 

total 512 partikel, fiber dengan totol 120 partikel, foam dengan total 20 partikel. 

Lokasi titik LS 1 berada di dekat muara sungai banjir kanal timur (BKT). Muara 

merupakan tempat berkumpulnya mikroplastik karena merupakan titik pertemuan 

antara sungai dan laut. Plastik yang berasal dari aktivitas daratan yang telah 
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terdegradasi menjadi mikroplastik akan terbawa aliran sungai ke arah muara dan 

kemudian terakumulasi di lokasi tersebut. Sehingga hal ini menjadi dugaan 

banyaknya mikroplastik di LS 1. 

 

4.6 Identifikasi Mikroplastik dengan FTIR (Fourier Transform Infrared 

Spectroscopy) 

Identifikasi jenis mikroplastik berdasarkan struktur polimernya dilakukan 

dengan alat Fourier Transform Infrared Spectroscopy atau FTIR. Identifikasi 

polimer mikroplastik digunakan untuk mengetahui bagaimana plastik di 

lingkungan, termasuk pengaruh densitas serta kemungkinan kerusakan ikatan kimia 

akibat kondisi lingkungan tertentu. Pengujian FTIR dilakukan pada kuadran 

terdapat banyak mikroplastik. Hasil identifikasi diperoleh melalui analisis spektrum 

inframerah yang menampilkan grafik bilangan gelombang, dimana setiap puncak 

serapan yang terbaca pada uji merepresentasikan karakteristik gugus fungsi tertentu 

dari polimer penyusunnya. Hasil dari identifikasi pada masing-masing sampel dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 4. 1 Hasil Identifikasi Jenis Polimer. 

 

Titik Lokasi peak referensi peak Assesment Polymer 

 

 

LS 1 

3356.14 3298 N-H Stretch Nylon (all polyamides) 

1627.92 1601 C-H stretch Polystyrene (PS) 

 

1010.7 

 

`1013 

Aromatic 

CH in- 

plane bend 

 

Polycarbonate (PC) 

 

 

 

LS 2 

3406.29 3298 
N-H 

stretch 
Nylon (All polyamides) 

 

1539.2 1538 
NH bend, 

C-N 
stretch 

Nylon (All polyamides) 

1026.13 1027 
Aromatic 

CH bend 
Polystyrene (PS) 

 

LS 3 

3394.72 3298 
N-H 

stretch 
Nylon (all polyamides) 

1631.78 1634 
C=O 

stretch 
Nylon (All polyamides) 
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Titik Lokasi peak referensi peak Assesment Polymer 

  

975.98 972 

CH3 rock, 

C- C 
stretch 

Polypropylene (PP) 

 

 

LS 4 

3525.88 3298 
N-H 

stretch 
Nylon (All polyamides) 

1631.78 1634 
C=O 

stretch 
Nylon (All polyamides) 

983.7 967 =C-H bend Nitrile 

 

 

LS 5 

3375.43 3298 N-H Stretch Nylon (all polyamides) 

1631.78 1634 
C=O 

stretch 
Nylon (all polyamides) 

 

975.98 972 

CH3 rock, 

C- C 
stretch 

Polypropylene (PP) 

 

 

 

LS 6 

3367.71 3298 
N-H 

stretch 
Nylon (all polyamides) 

1631.78 1634 
C=O 

stretch 
Nylon (All polyamides) 

 

983.7 985 CH3 rock 

Poly(methyl 

methacrylate) (PMMA or 

acrylic) 
 

 

 

LS 7 

3471.87 3298 N-H Stretch Nylon (all polyamides) 

 

1415.75 1409 
Aromatic 

ring 
stretch 

Polycarbonate (PC) 

 

987.55 985 CH3 rock 

Poly(methyl 

methacrylate) (PMMA or 

acrylic) 
 

 

LS 8 

3371.57 3298 N-H Stretch Nylon (all polyamides) 

1631.78 1634 
C=O 

stretch 
Nylon (All polyamides) 

 

979.84 972 

CH2 rock, 

C- CH3 
stretch 

Polypropylene (PP) 
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Tabel 4. 2 Karakteristik Polimer Mikroplastik. 

 

No Polymer Characteristic peak 

(cm-1) 

Assignment 

 

 

 

1 

 

 

Polyethylene 

terephthalate (PETE) 

1713 C=O stretch 

1241 C-O stretch 

1094 C-O stretch 

720 Aromatic CH 

out-of-plane bend 

 

 

 

2. 

 

 

 

High-density 

polyethylene (HDPE) 

2915 C-H stretch 

2845 C-H stretch 

1472 C𝐻2 bend 

1462 C𝐻2 bend 

730 C𝐻2 rock 

717 C𝐻2 rock 

 

 

 

3. 

 

 

 

Polyvinyl chloride (PVC) 

1427 C𝐻2 bend 

1331 CH bend 

1255 CH bend 

1099 C-C stretch 

966 C𝐻2 rock 

616 C-Cl stretch 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

Low-density 

polyethylene (LDPE) or 

linear LDPE (LLDPE) 

2915 C-H stretch 

2845 C-H stretch 

1467 C𝐻2 bend 

1462 C𝐻2 bend 

1377 C𝐻3 bend 

730 C𝐻2 rock 

717 C𝐻2 rock 

5. Polypropylene (PP) 
2950 C-H stretch 

2915 C-H stretch 
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No Polymer Characteristic peak 

(cm-1) 

Assignment 

  2838 C𝐻2 bend 

1455 C𝐻3 bend 

1377 CH bend, C𝐻3 

rock, C-C stretch 

1166 C𝐻3 rock, C𝐻3 

bend, CH bend 

997 C𝐻3 rock,C-C 

stretch 

972  C𝐻2 rock, C- 

C𝐻3 stretch 
 

840 C𝐻2 rock, C-C𝐻3 

stretch 

808 C𝐻2 rock, C-CH 

stretch, C-CH 

stretch 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Polystyrene (PS) 

3024 Aromatic C-H 

stretch 

2847 C-H stretch 

1601  Aromatic ring 

stretch 
 

1492 Aromatic ring 

stretch 

1451 C𝐻2 bend 

1027  Aromatic CH 

bend 
 

694 Aromatic CH 

out-of-plane bend 

537 Aromatic ring 
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No Polymer Characteristic peak 

(cm-1) 

Assignment 

   out-of-plane bend 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

Acrylonitrile butadiene 

styrene (ABS) 

2922 C-H stretch 

1602 Aromatic ring 

stretch 

1494 Aromatic ring 

stretch 

1452 C𝐻2 bend 

966 =C-H bend 

759 Aromatic CH 

out-of-plane bend 

=CH bend 

698 Aromatic CH 

out-of-plane bend 

 

 

 

8. 

 

 

 

Cellulose acetate (CA) 

1743 C=O stretch 

1368 C𝐻3 bend 

904 Aromatic ring 

stretch or CH 

bend 

600 O-H bend 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

Ethylene vinyl acetate 

(EVA) 

2917 C-H stretch 

2848 C-H stretch 

1740 C=O stretch 

1469 C𝐻2 bend, C𝐻3 

bend 

1241 C(=O)O stretch 

1020 C-O stretch 

720 C𝐻3 rock 

10. Latex 2960 C-H stretch 
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No Polymer Characteristic peak 

(cm-1) 

Assignment 

  2920 C-H stretch 

2855 C-H stretch 

1167 C=H stretch 

1447 C𝐻2 bend 

1376 C𝐻3 bend 

 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

 

Nitrile 

2917 =C-H stretch 

2849 =C-H stretch 

2237 CN stretch 

1605 =C-C stretch 

1440 C𝐻2 bend 

1360 C𝐻2 bend 

1197 C𝐻2 bend 

967  =C-H bend 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nylon (All polyamides) 

3298  N-H stretch 
 

2932 CH stretch 

2858 CH stretch 

1634  C=O stretch 
 

1538  NH bend, C-N 

stretch 
 

1464 C𝐻2 bend 

1372 C𝐻2 bend 

1274 NH bend, C-H 

stretch 

1199 C𝐻2 bend 

687 NH bend, C=O 

bend 

13. Polycarbonate (PC) 
2966 CH stretch 

1768 C=O stretch 
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No Polymer Characteristic peak 

(cm-1) 

Assignment 

  1503 Aromatic ring 

stretch 

1409  Aromatic ring 

stretch 
 

1364 C𝐻3 bend 

1186 C-O stretch 

1158 C-O stretch 

1013  Aromatic CH in- 

plane bend 
 

828 Aromatic CH 

out-of plane bend 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. 

 

 

 

 

 

 

 

Poly(methyl 

methacrylate) (PMMA or 

acrylic) 

2992 C-H stretch 

2949 C-H stretch 

1721 C=O stretch 

1433 C𝐻2 bend 

1386 C𝐻3 bend 

1238 C-O stretch 

1189 C𝐻3 rock 

1141 C-O stretch 

985  C𝐻3 rock 
 

964 C-H bend 

750 C𝐻2 rock, C=O 

bend 

 

 

 

15. 

 

Polytetrafluoroethylene 

(PTFE) or fluorinated 

ethylene propylene (FEP) 

1201 C𝐹2 stretch 

1147 C𝐹2 stretch 

638 C-C-F bend 

554 C𝐹2 stretch 

509 C𝐹2 stretch 
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No Polymer Characteristic peak 

(cm-1) 

Assignment 

 

 

 

16. 

 

 

 

Polyurethane (PU) 

2865 C-H stretch 

1731 C=O stretch 

1531 C-N stretch 

1451 C𝐻2 bend 

1223 C(=O)O stretch 

 

 

 

 

Di bawah ini merupakan persentase jenis polimer pada mikroplastik: 

 

Gambar 4. 17 Persentase Jenis Polimer 

 

Berdasarkan hasil uji FTIR yang dilakukan pada 8 titik sampel didapatkan jenis 

polimer yang terkandung pada sampel yaitu Nylon (all polyamides) dengan 

persentase 59%, Polypropylene (PP) dengan persentase 13%, untuk jenis 

Polystyrene (PS), Polycarbonate (PC), Poly (methyl methacrylate) (PMMA or 

acrylic) memiliki persentase yang sama yaitu 8%, Nitrile dengan persentase 4%. 

4% 
8% 

13% 

8% 59% 

8% 

Nylon (all polyamides) 

Polystyrene (PS) 

Polycarbonate (PC) 

Polypropylene (PP) 

Nitrile 

Poly(methyl methacrylate) 
(PMMA or acrylic) 
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Berikut merupakan uraian terkait jenis polimer yang terdapat pada sampel: 

1. Nylon (all polyamides) 

Nylon banyak dimanfaatkan dalam pembuatan pakaian serta tali temali dan 

juga sering ditemukan pada pakaian dan juga dari peralatan nelayan seperti 

jaring ikan. Nylon sering digunakan masyarakat sebagai bahan baku 

pembuatan garmen, karpet, tali dan senar pancing/jaring (Pamungkas et al, 

2022). Nylon merupakan nama umum untuk jenis polimer termoplastik 

yang tergolong dalam kelompok poliamida. Poliamida dikenal sebagai 

bahan dasar pembuat serat yang bertujuan sebagai pengganti sutra alam 

(Trivantira et al, 2023). 

2. Polystyrene (PS) 

Polystyrene (PS) merupakan polimer aromatik sintetis dan terbentuk 

melalui polimerisasi monomer stirena. Secara umum Polystyrene dikenal 

sebagai Styrofoam. Polystyrene banyak digunakan sebagai pembungkus 

makanan. Polystyrene tergolong dalam kelompok termoplastik yang 

memiliki berat molekul tinggi dan bersifat tahan air. Namun demikian 

Polystyrene termasuk plastik yang bersifat persisten dan sulit terdegradasi 

secara alami sehingga keberadaannya sering kali menimbulkan akumulasi 

limbah yang mencemari lingkungan seperti perairan laut (Azizah et al., 

2018).  

3. Polycarbonate (PC) 

Polycarbonate (PC) merupakan jenis plastik yang dikenal memiliki 

kejernihan seperti kaca, ketahan tinggi terhadap benturan, serta tahan pada 

suhu tinggi hingga mencapai 150℃. Meskipun demikian paparan air dalam 

jangka waktu lama pada suhu diatas 60℃ dapat menyebabkan penurunan 

sifat mekanis dari material ini. PC sering dijadikan bahan baku dalam 

pembuatan botol karena memiliki sifat yang tahan pecah dan transparan 

(Hikma dan Arpah, 2024) 
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4. Polypropylene (PP) 

Polypropylene (PP) merupakan salah satu jenis plastik yang banyak 

dimanfaatkan karena sifat fisik dan kimia yang unggul. Plastik PP memiliki 

permukaan yang halus, tahan terhadap berbagai bahan kimia, serta memiliki 

fleksibilitas dan ketahanan yang tinggi (Deglas, 2023). Mikroplastik jenis PP 

berasal dari sedotan, mainan berbahan plastik, dan tutup botol (Pawar et al, 

2016). 

5. Nitrile 

Nitrile memiliki sifat seperti karet yaitu elastis dan lentur. Umumnya 

digunakan dalam pembuatan sarung tangan yang seiring waktu dapat 

terdegradasi menjadi mikroplastik (Suprijanto et al, 2021). Sarung tangan 

berbahan dasar polimer ini kemungkinan besar berasal dari limbah medis 

atau industri. Penggunaan yang luas di rumah sakit dan pabrik menyebabkan 

limbah tersebut berpotensi masuk ke lingkungan perairan.  

6. Poly (methyl methacrylate) (PMMA or acrylic) 

Poly (methyl methacrylate) (PMMA or acrylic) umumnya digunakan dalam 

cat dan fiber sintetik seperti fake fure. Dalam bentuk padatan polimer ini 

mempunyai karakteristik keras dan lebih transparan dari pada gelas. Bahan 

ini digunakan untuk pembuatan kanopi pesawat terbang dan casing 

handphone (Suminto, 2017). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil pengamatan menggunakan mikroskop didapatkan hasil 

identifikasi mikroplastik berdasarkan jenis dan warna. Dari delapan titik 

Lokasi sampel ditemukan adanya Film 44%, fragmen 38%, pelet 14%, 

fiber 3%, foam 1%. Identifikasi warna mikroplastik didapatkan hasil yang 

mendominasi adalah warna hitam dan transparan dengan persentase yang 

sama yaitu 27%, diikuti abu-abu dengan persentase 18%, coklat 17%, 

kuning 6%, dan warna merah, hijau, biru memiliki persentase terendah 

yaitu 1%. 

2. Kelimpahan mikroplastik di laut mengindikasikan terjadinya pencemaran 

mikroplastik. Kelimpahan mikroplastik paling banyak ditemukan pada LS 

1 sebesar 0.66 partikel/L, kemudian LS 8 sebesar 0.55 partikel/L, LS 3 

dengan nilai 0.50 partikel/L, LS 2 sebesar 0.37 partikel/L, LS 7 sebesar 

0.18 partikel/L, LS 6 sebesar 0.15 partikel/L, LS 5 sebesar 0.07 partikel/L, 

LS 4 sebesar 0.06 partikel/L. 

3. Jenis dan jumlah persebaran mikroplastik pada 8 titik Lokasi penelitian 

sangat bervariasi, pada LS 1 berjumlah 920 partikel, pada LS 2 berjumlah 

539 partikel, LS 3 berjumlah 506 partikel, LS 4 berjumlah 156 partikel, 

LS 5 berjumlah 292 partikel, LS 6 berjumlah 349 partikel, LS 7 berjumlah 

334 partikel, LS 8 berjumlah 680 partikel. 

4. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan menggunakan FTIR 

ditemukan jenis polimer mikroplastik pada Lokasi penelitian yaitu Nylon 

(all polyamides) 59%, Polystyrene (PS) 8%, Polycarbonate (PC) 8%, 

Polypropylene (PP) 13%, Nitrile 4%, Poly (methyl methacrylate) (PMMA 

or acrylic) 8%. 
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5.2 Saran 

 

1. Penggunaan wadah aluminium selama proses pengovenan tidak 

rekomendasikan karena sifat permukaannya dapat menyebabkan kertas 

sampel menempel dan robek. Kerusakan ini berpotensi mengganggu 

akurasi analisis kandungan mikroplastik pada sampel tersebut. 

2. Melaksanakan kegiatan sosialisasi sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai dampak mikroplastik terhadap 

lingkungan serta urgensi pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. 

3. Melakukan pemasangan penghalang sampah terapung di sungai dan muara 

sebelum masuk ke laut untuk mencegah masuknya sampah ke perairan 

yang lebih luas. 
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